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ABSTRACT 

Football player to achieve good game results must be able to master all parts and various 
basic techniques of playing football skills, the basic techniques of playing football 
determine the extent to which a player can improve the quality of his game. Biological 
factors, in this case body posture, include: 1) Body height and length; 2) Large size, 
width, and body weight; 3) Endomorphy body shape, which is short, fat, mesomorphy 
(athletic), ectomorphy (height and thin). With the capital of a good football player, it will 
certainly bring Indonesia to world football achievements. This research is a correlation 
research with the aim of connecting the independent variable and the dependent variable. 
The population and sample of this study were SSB PSDS Sukorejo. Data collection 
techniques using test and measurement techniques, data analysis techniques using 
product moment correlation statistics from Karl Pearson with a significant level of 5%. The 
result of the calculation between each independent and dependent variable above, which 
is interpreted between the independent variable and the dependent variable, where the 
calculation is operated manually using Microsoft Excel, it is known that the overall 
correlation coefficient value is rX1Y = 0.96 and rX2Y = 0.951 rtable value. = 0.514 and 
rX1.2Y = 1.887. 
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ABSTRAK 

Seorang pemain sepakbola untuk mencapai hasil permainan yang baik harus dapat 
menguasai semua bagian dan macam-macam teknik dasar ketrampilan bermain 
sepakbola, teknik dasar permainan sepakbola menentukan sampai dimana seorang 
pemain dapat meningkatkan mutu permainannya. Faktor biologis, dalam hal ini postur 
tubuh, mencakup: 1) Ukuran tinggi dan panjang tubuh; 2) Ukuran besar, lebar, dan berat 
tubuh; 3) Bentuk tubuh endomorphy, yaitu pendek gemuk mesomorphy (atletis), 
ectomorphy (tinggi kurus). Dengan modal pemain sepak bola yang baik, tentunya akan 
membawa Indonesia pada prestasi sepak bola dunia. Penelitian ini merupakan penelitian 
korelasi dengan tujuan menghubungkan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Populasi dan sampel penelitian ini adalah SSB PSDS Sukorejo. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik tes dan pengukuran, teknik analisa data menggunakan statistik 
korelasi product moment dari Karl Pearson dengan taraf signifikan 5%. Hasil perhitungan 
antara masing-masing variable bebas dan terikat di atas, yaitu diinterpretasikan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat, di mana penghitunganya di oprasionalkan secara 
manual dengan menggunakan Microsoft Excel diketahui nilai koefisien korelasi 
keseluruhan sebesar rX1Y = 0,96 serta rX2Y = 0.951 nilai rtabel = 0,514 dan rX1,2Y = 
1,887. 
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PENDAHULUAN  

Sepakbola sendiri merupakan salah satu permainan yang paling 

banyak digemari banyak orang, hal ini dapat dilihat bahwa diseluruh 

pelosok tanah air ada lapangan sepakbola dan banyak orang yang 

memainkannya, baik melalui klub-klub sepakbola maupun yang hanya 

sekedar hobi. Namun demikian, perkembangan sepakbola Indonesia di 

lingkup Asia maupun Internasional belum seperti yang diharapkan.  

Seorang pemain sepakbola untuk mencapai hasil permainan yang 

baik harus dapat menguasai semua bagian dan macam-macam teknik 

dasar ketrampilan bermain sepakbola, teknik dasar permainan sepakbola 

menentukan sampai dimana seorang pemain dapat meningkatkan mutu 

permainannya. 

Para ahli sepakbola sepakat bahwa faktor penting dan berpengaruh 

serta dibutuhkan dalam permainan sepakbola adalah teknik dasar 

permainan sepakbola yang harus dikuasai oleh para pemain, 

penguasaan teknik dasar merupakan suatu prasyarat yang harus dimiliki 

oleh setiap pemain, agar permainan dapat dilakukan dengan baik. 

kesebelasan yang terdiri atas pemain-pemain yang mampu 

menyelenggarakan permainan yang kompak, artinya mempunyai kerja 

tim yang baik (Anwar, 2013). Pemain sepakbola yang baik harus 

mengetahui terlebih dahulu teknik dasar bermain sepakbola. (Nidomuddin 

et al., 2020) Teknik dasar bermain sepak bola adalah kemampuan untuk 

melakukan gerakan-gerakan atau mengerjakan sesuatu yang terlepas 

sama sekali dari permainan sepak bola.  

Selain teknik dasar dalam sepak bola, dalam hal pencapaian 

prestasi permainan sepak bola, merupakan usaha yang betul-betul 

diperhatikan secara matang melalui proses pembinaan dan pembibitan 

sejak dini. Peningkatan prestasi tersebut juga tidak lepas dari peranan 

pendekatan ilmiah. (Ajhuri, 2019) Faktor biologis, dalam hal ini postur 

tubuh, mencakup: 1) Ukuran tinggi dan panjang tubuh; 2) Ukuran besar, 

lebar, dan berat tubuh; 3) Bentuk tubuh endomorphy, yaitu pendek gemuk 

mesomorphy (atletis), ectomorphy (tinggi kurus).  
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Dengan modal pemain sepak bola yang baik, tentunya akan 

membawa Indonesia pada prestasi sepak bola dunia. Harapan ini yang 

diidam-idamkan bagi seluruh masyarakat Indonesia, maka pelatih dan 

pembina sepak bola harus selektif dalam menentukan pemain pilihan. 

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 

Korelasi antara dua variable atau lebih, hanya melakukan pembahasan, 

tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada 

(Arikunto, 2013). 

Pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dengan alat yang 

digunakan dalam pemilihan fasilitas yang digunakan serta metode untuk 

tes yang sangat ditentukan oleh obyek peneliti. Populasi yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Meikahani & Kriswanto, 2015). 

Sampel pada penelitian ini adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti (Arikunto, 2021). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 mei 

2022 sampai dengan 20 mei 2022 bertempat dilapangan Sukorejo adapun 

sampel penelitian adalah diambil dari seluruh jumlah pemain SSB PSDS 

Sukorejo berjumlah 15 pemain. Dengan mengukur tinggi dan berat badan 

serta kecepatan lari 50 meter pada pemain SSB PSDS Sukorejo.(Arikunto, 

2021) 

Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan dua 

uji statistik yaitu korelasi product moment dari Karl Pearson dan analisis 

regresi dengan taraf signifikan 5%. Mengolah Data Menjadi Data Standar 

dengan Rumus T – Score (Supriadi, 2021). 

T – score =    

Keterangan: 

T-Score = Nilai tes standart yang di ubah dari score mentah yang 

menggunakan angka 50 dan 10 

X = Score mentah hasil test dan pengukuran 

M  = Rata – rata mean dari suatu tabel 



337 
 

 

Anjasmara Wahyuda Kusuma1), Hari Pamungkas2), Muhammad Nidomuddin3) 
Correlation of Height and Weight to 50 M Running Speed at PSDS Sukorejo Football School 
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Jasmani dan Keolahragaan 

E-ISSN : 2964-8076 

 

SD  = Standar Deviasi yaitu besarnya penyimpangan dari mean 

 Untuk menghitung koefisien korelasi atau Korelasi antara tinggi 

badan dan berat badan dengan kecepatan lari 50 meter, maka teknik 

korelasi yang di gunakan adalah teknik korelasi product moment dari Karl 

Pearson (Nuryadi et al., 2017). 

 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi variabel X dan Y 

 = Jumlah variabel bebas 

 = Jumlah variabel terikat 

 = Jumlah kuadrat dari masing – masing variabel X 

 = Jumlah kuadrat dari masing – masing variabel Y 

 = Jumlah kuadrat variabel X 

 = Jumlah kuadrat variabel Y 

Menghitung besarnya koefisien korelasi antara dua variabel bebas, 

tinggi badan dan berat badan Secara bersama – sama dengan satu 

variabel kecepatan lari 50 meter (Y). Digunakan teknik statistik analisis 

regresi ganda. Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, analisis 

regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor prediator dimanipulasi (Suyono, 2015). 

 

Keterangan: 

 = Koefisien korelasi antara variabel  dan dengan variabel Y 

  = Koefisien prediktor  

  = Koefisien prediktor  

  = Jumlah variabel Y dikuadratkan 
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 = Jumlah variabel dikalikan Y 

 = Jumlah variabel  dikalikan Y 

Hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima, bila 

hasil rhitung < rtabel pada taraf signifikansi atau tingkat kesalahan tes 5%, 

berarti tidak ada Korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) 

ditolak, bila rhitung ≥ rtabel pada taraf signifikansi atau tingkat kesalahan 

tes 5%, berarti ada Korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

HASIL  

Data yang diperoleh mean dan standar deviasi dari masing-masing 

variable, Mean atau rata-rata dan standart deviasi masing-masing  

variabel diteliti maka untuk variabel tinggi badan (X1) dengan mean 155 

cm dan standar deviasi 3,563, berat badan (X2) dengan mean 55,26 kg 

dan standar deviasi 2,963, dan untuk variabel kecepatan (Y) dengan 

mean 12,6 Detik dan standar deviasi 0,67977. 

Tabel 1. Data Hasil Penelitian 

Variabel Mean Standart Deviasi 

X1 
X2 
Y 

155 
55,26 
12,6 

3,563 
2,963 

0,6797 

Korelasi antara dua variabel bebas dan variabel terikat, yaitu 

Korelasi Antara Tinggi Badan Dan Berat badan Terhadap Kecepatan lari 

50 meter pemain SSB PSDS Sukorejo.  

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Antar Variabel 

Variabel r
 XY hitung

 r 
tabel Keterangan 

X1 
X2 

0,96 
0,98 

0,514 
0,514 

Ada Korelasi 
Ada Korelasi 

Koefesien korelasi antara tinggi badan dan berat badan terhadap 

kecepatan lari 50 meter. 

Tabel 3. Perbandingan Nilai r Hitung dengan r Tabel 

Variabel r
 XY hitung

 r 
tabel Keterangan 

X1 dan X2 terhadap Y 1,887 0,514 Ada Korelasi 
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PEMBAHASAN  

Koefesien korelasi antara tinggi badan dan kecepatan lari 50 meter 

di peroleh r hitung = 0,96 pada taraf siginifikan 5% rtabel 0,514, oleh 

karena rhitung lebih besar dari pada rtabel, maka hipotesis nihil (Ho) tidak 

ada Korelasi antara tinggi badan dengan kecepatan dinyatakan ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) ada Korelasi antara tinggi badan dengan 

kecepatan dapat diterima, jadi antara variable kekuatan tinggi badan 

dengan kecepatan ada Korelasi yang signifikan. 

Koefesien korelasi antara berat badan dan kecepatan lari 50 meter di 

peroleh r hitung = 0,98 pada taraf siginifikan 5% rtabel 0,514, oleh karena 

rhitung lebih besar dari pada rtabel, maka hipotesis nihil (Ho) tidak ada 

Korelasi antara berat badan dengan kecepatan maksimal dinyatakan 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) ada Korelasi antara berat badan 

dengan kecepatan dapat diterima, jadi antara variable berat badan 

dengan kecepatan ada Korelasi yang signifikan. 

Koefesien korelasi antara tinggi badan dan berat badan terhadap 

kecepatan lari 50 meter di peroleh r hitung = 1,887 pada taraf siginifikan 

5% rtabel 0,514, oleh karena rhitung lebih besar dari pada rtabel, maka 

hipotesis nihil (Ho) tidak ada Korelasi antara berat badan dengan 

kecepatan maksimal dinyatakan ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) ada 

Korelasi antara berat badan dengan kecepatan dapat diterima, jadi antara 

variable tinggi badan dan berat badan dengan kecepatan ada Korelasi 

yang signifikan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwasanya untuk mendapatkan hasil 

kecepatan banyak sekali faktor-faktornya salah satunya tinggi badan dan 

berat badan, serta posisi tubuh, akan tetapi tidak menutup kemungkinan 

ada juga beberapa latihan untuk meningkatkan kecepatan lari, dengan 

latihan lari-lari jarak pendek.Dalam dunia sepak bola bukan hanya lari 

yang harus dimaksimalkan akan tetapi kondisi fisik lain perlu ditingkatkan 
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juga. Kondisi badan harus ideal dan terus dijaga agar benar-benar bisa 

memfokuskan latihan-latihan yang membentuk otot. 
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